5.1.

BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya dengan judul Penilaian Internal Control Untuk
Mengurangi Risiko Fraud Dalam Siklus Penjualan Pada Hotel The Summer

Hill Bandung, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil evaluasi pengendalian internal dalam siklus penjualan yang di
terapkan di hotel The Summer Hill Bandung, adalah sebagai berikut :

a. Lingkungan pengendalian Hotel The Summer Hill terdapat beberapa
kekurangan. Salah satunya seperti tidak adanya job description yang
jelas dari pihak hotel. Job description hotel tidak berisikan fungsi
masing-masing department yang ada di hotel dan menggunakan job
description yang dipakai juga oleh Terra Hotel. Struktur organisasi
hotel juga tidak pernah dilakukan update sejak tahun 2013. Hotel
juga tidak memiliki pemisahan fungsi yang baik didalam struktur
organisasi, seperti assistant manager hotel merangkap sebagai
bagian finance dan human resource development (HRD) hotel. Hotel
juga tidak mempunyai sarana untuk pelaporan tindakan yang
menyimpang dari standard operation procedure (SOP) kepada
manajemen, seperti perihal whistleblowing.

b. Komponen - komponen aktivitas pengendalian dalam Hotel The
Summer Hill, yaitu :

i.  Adequate Separation of Duties (Pemisahan Fungsi yang
Memadai)
Pemisahan fungsi dalam hotel The Summer Hill masih terdapat
kekurangan, yaitu bagian front office yang memiliki wewenang
untuk melakukan authorization atas transaksi, recording

transaksi dan custody keuangan.
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ii.  Proper authorization of transactions and activities (Otorisasi
yang Tepat atas Transaksi dan Aktivitas)
Otorisasi dalam hotel The Summer Hill sudah berjalan dengan
efektif, namun pihak manajemen hotel tidak membuat
kebijakan tertulis, baik untuk general authorization maupun
untuk specific authorization, untuk semua jenis transaksi.
Tanpa adanya kebijakan tertulis yang dapat dijadikan pedoman
karyawan, transaksi atau aktivitas yang memerlukan specific
authorization dapat dianggap cukup hanya dengan general
authorization.

iii.  Adequate Documents and Records (Dokumentasi dan Catatan
yang Memadai)
Dokumentasi dalam hotel The Summer Hill sudah berjalan
dengan baik, karena setiap dokumen sudah diberikan nomor
urut yang tercetak, sudah terdapat kop dan format yang
seragam pada setiap dokumen beserta tanda tangan untuk
otorisasi.

iv.  Physical Control Over Assets and Records (Pengendalian Fisik
atas Aset dan Dokumen)
Pengendalian fisik atas aset dan dokumen sudah cukup baik,
karena hotel The Summer Hill sudah memiliki pengamanan
terhadap aset hotel, yaitu berupa penyimpanan dalam gudang
hotel dan gudang hotel juga hanya bisa diakses oleh Assistant
Manager dan kepala gudang.

v. Independent Checks on Performance (Pengecekan terhadap
Pekerjaan Secara Independen)
Pengecekan terhadap pekerjaan setiap departemen sudah cukup
baik, karena Supervisor akan melakukan pemeriksaan atas
pekerjaan yang dilakukan stafnya secara berkala yaitu setiap
bulan.

c. Informasi dan komunikasi pada Hotel The Summer Hill sudah cukup

baik karena hotel The Summer Hill sudah memiliki sistem yang
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berfungsi untuk mencatat semua transaksi yang terjadi di dalam
hotel, yaitu dengan menggunakan Electronic Data Processing
(EDP). Secara internal, semua departemen terhubung dengan baik
karena penyebaran informasi telah didukung dengan adanya internal
office memo didalam sistem hotel. Memo tersebut berfungsi untuk
mengirimkan informasi-informasi terkait operasional hotel dari
general manager, assistant manager,dan seluruh kepala departemen
didalam hotel.

d. Aktivitas pemantauan Hotel The Summer juga telah dilakukan
dengan baik, yaitu melakukan evaluasi pengendalian internal namun
masih tergolong non-formal, vyaitu pihak manajemen hotel
mengevaluasi kinerja internal kontrol hotel hanya berdasarkan
Standard Operation Procedure (SOP) saja, bukan menggunakan
penilaian pengendalian internal seperti COSO Integrated Framework
atau COSO Enterprise Risk Management.

2. Usaha pihak manajemen Hotel The Summer Hill dalam mengurangi
risiko yang terjadi belum ada perbaikan yang dilakukan. Menurut
Romney & Steinbart (2018: 236), manajer dapat merespon terhadap
risiko yang ditemukan dalam empat cara, yaitu: (a) Reduce, mengurangi
kemungkinan dan dampak risiko dengan menerapkan sistem kontrol
internal yang efektif, (b) Accept, menerima kemungkinan dan dampak
risiko, (c) Share, membagikan risiko atau transfer ke orang lain dengan
membeli asuransi, melakukan outsourcing kegiatan, atau melakukan
transaksi untuk melindungi nilai, (d) Avoid, menghindari risiko dengan
tidak terlibat dalam aktivitas yang menghasilkan risiko, ini mungkin
mengharuskan perusahaan untuk menjual divisi, keluar dari lini produk,
atau tidak memperluas pasar. Dari empat cara diatas, pihak manajemen
hotel belum menerapkan salah satu tindakan untuk merespon risiko yang
ada dalam perusahaan. Namun, peneliti sudah melakukan penilaian
risiko yang sudah pernah terjadi didalam hotel The Summer Hill dan
menetapkan respon terhadap risiko-risiko yang ada. Risiko yang

memiliki nilai risk score terbesar adalah informasi yang diberikan oleh
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pelanggan palsu dan respon terhadap risiko tersebut adalah
implementasi pengendalian (reduce)

3. Berdasarkan analisis yang telah diakukan berkaitan dengan
pengendalian internal pada Hotel The Summer Hill, yang meliputi lima
komponen COSO Internal Control Framework, menunjukkan bahwa
lingkungan pengendalian perlu diperbaiki, tanggapan terhadap risiko
belum diterapkan, namun berdasarkan hasil pembahasan tanggapan
terhadap risiko dapat dan perlu diterapkan, aktivitas pengendalian belum
memadai, informasi & komunikasi dan aktivitas pemantauan sudah
berjalan dengan baik. Pengendalian internal yang baik, meskipun tidak
dapat mengatasi risiko seluruhnya, dapat mengurangi (reduce)
kemungkinan terjadi dan dampak dari fraud yang ada di dalam siklus

penjualan hotel.

5.2. Saran

1. Berikut saran-saran yang disampaikan oleh peneliti berkaitan dengan
pengendalian internal dalam siklus penjualan yang dapat di terapkan di
hotel The Summer Hill Bandung, adalah sebagai berikut :

a. Peneliti mengusulkan Hotel The Summer Hill untuk membuat
sendiri Standard Operation Procedure (SOP) dan dilengkapi
dengan kode etik, kode perilaku yang jelas untuk setiap departemen
yang ada didalam hotel. Pihak manajemen hotel juga perlu untuk
melakukan update terhadap struktur organisasi. Pemisahan fungsi
untuk bagian assistant manager, finance, dan human resource
development (HRD) juga sangat diperlukan didalam hotel The
Summer Hill. Perubahan tugas untuk bagian assistant manager
yaitu untuk memisahkan fungsi dari bagian finance yang
sebelumnya tergabung dalam bagian assistant manager.
Penambahan departemen didalam struktur organisasi hotel terdiri
dari departemen finance dan human development resouce (HRD).
Jalur komunikasi antara departemen finance dan accounting juga

akan hilang untuk menghindari kolusi. Peneliti juga menganjurkan
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adanya fraud hotline untuk pelaporan tindakan ilegal dan fraud, dan
pemberian bonus untuk karyawan yang melaporkan.

b. Kebijakan tertulis juga diperlukan untuk memperjelas persyaratan
general dan specific authorization untuk semua jenis transaksi di
siklus penjualan pada Hotel The Summer Hill, agar tidak terdapat
wilayah abu-abu yang dapat dijadikan celah tindakan ilegal atau
fraud. Pemisahan fungsi untuk bagian front office juga diperlukan,
sehingga karyawan tidak memiliki wewenang untuk melakukan
cash handling dan otorisasi secara bersamaan. Custody atau cash
handling dapat ditangani oleh bagian general cashier. Pemisahan
fungsi lain dari front office, untuk bagian pencatatan transaksi dan
otorisasi juga perlu dilakukan. Pencatatan transaksi dapat ditangani
oleh bagian akuntansi hotel. Perubahan fungsi ini perlu diiringi
dengan pemantauan aktivitas sistem agar tidak terjadi kolusi, yang
dapat lolos dari pengendalian fungsi. Pemantauan dapat dilakukan
oleh departemen atau individu yang terpisah dari departemen front
office, seperti computer security officer, untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya fraud.

c. Peneliti juga menyarankan manajemen hotel menggunakan
komponen pengendalian COSO Integrated Framework atau COSO
Enterprise Risk Management sehingga dapat mengevaluasi kinerja
internal kontrol dari berbagai aspek tidak hanya berdasarkan SOP
saja.

2. Sehubungan dengan analisis risiko yang telah dilakukan, pemberian
informasi palsu oleh tamu hotel merupakan risiko tertinggi dan harus
menjadi prioritas hotel. Hotel dapat memperbaiki prosedur reservasi
dengan meminta Kartu Tanda Pengenal tamu setiap melakukan
reservasi untuk metode reservasi walk-in. Untuk metode reservasi
melalui online atau telepon, pihak hotel dapat melakukan prosedur
reservasi dengan melakukan double check untuk identitas tamu dengan
meminta Kartu Tanda Pengenal tamu ketika tamu melakukan check-in,

tidak hanya mengecek melalui kode booking saja.
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